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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil awal keterampilan berpikir kreatif siswa MTs Negeri 2 
Surakarta dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode tes 
tertulis yang berisi keterampilan berpikir kreatif. Subyek penelitian ini adalah sejumlah 60 siswa di MTs Negeri 
2 Surakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa 
persentase pencapaian keterampilan berpikir kreatif  yang diukur menggunakan 4 aspek keterampilan berpikir 
kreatif yaitu fluency (kelancaran) sebesar 47,5 % , flexibility (keluwesan) sebesar 28,9%, originality (keaslian) 
sebesar 24,80 %, dan elaboration (elaborasi) sebesar 30,8% .  
Kata Kunci: purposive sampling,  fluency, flexibility, originality, elaboration 
Pendahuluan  
Era revolusi industri 4.0 di abad ke-21 menuntut perkembangan di semua sektor kehidupan, 
termasuk pendidikan dan pembelajaran. Salah satu elemen yang mendukung pembelajaran adalah 
kreativitas siswa. Dalam sains, kreativitas menjadi hal yang sangat penting. Untuk menghadapi 
tuntutan abad ke-21, keterampilan yang diprioritaskan dalam pembelajaran yang dikenal sebagai 4C 
menurut Trilling Bernie & Fadel Charles (2009) adalah ; berpikir kritis (critical thinking) dan 
pemecahan masalah(problem solving), komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas (creativity) dan 
inovasi (inovation) . Karakteristik abad ke-21 untuk memecahkan masalah kehidupan yang semakin 
kompleks membutuhkan solusi yang efektif dan efisien (Saputri A.C dkk, 2018). Salah satunya 
adalah keterampilan berpikir kreatif. Bahkan, menurut hasil Indeks Kreativitas Global, Indonesia 
berada di peringkat di bawah indeks kreatif dan inovatif (Florida R Mellander C & King, 2015). 
Melihat dari hasil tersebut perlu ditekankan bahwa keteramplan berpikir kreatif harus ditingkatkan 
agar para siswa siap dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 
Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan individu untuk menemukan gagasan baru, 
kemungkinan baru, penemuan baru yang menggunakan pikirannya berdasarkan orisinalitas dalam 
pekerjaannya (Daud dkk., 2012). Pemikiran berpikir kreatif adalah kegiatan yang menghasilkan 
gagasan baru, memungkinkan sesuatu untuk dilihat dari sudut pandang yang berbeda, imajinatif, 
memiliki potensi untuk menghasilkan gagasan dan perubahan yang maju, mampu menghasilkan 
banyak ide serta terampil dalam menyelesaikan permasalahan (Ülger, 2016). Menurut Guildford 
(1967) ada 4 aspek pemikiran kreatif tersebut yaitu ; 1) kelancaran (fluency) adalah keterampilan 
untuk menciptakan banyak ide, 2) Keluwesan (flexibility) adalah keterampilan untuk mengusulkan 
beberapa pendekatan atau cara untuk menyelesaikannya masalah, 3) Keaslian (originality) adalah 
keterampilan untuk menciptakan ide-ide otentik sebagai hasil dari pemikiran mereka sendiri dan 
bukan klise, 4) elaborasi (elaboration) adalah keterampilan untuk menguraikan sesuatu secara detail. 
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan tes terbuka dengan 4 aspek pemikiran kreatif seperti 
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. 
Salah satu tujuan dari pendidikan nasional adalah keterampilan berpikir kreatif yang 
merupakan kemampuan individu untuk menemukan ide-ide baru, kemungkinan baru, penemuan baru 
yang menggunakan pikiran mereka berdasarkan orisinalitas dalam pekerjaan mereka (Saputra,dkk 
2014). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Seminar Nasional Pendidikan Sains 2019 | 225  
Nasional, Pasal 3 tentang tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa untuk 
menjadi umat beriman dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral baik, sehat, 
berpengetahuan luas, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpikir kreatif siswa dalam 
pembelajaran IPA di MTs Negeri 2 Surakarta. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui dan 
menggambarkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 8 MTs Negeri 2 Surakarta dalam 
pembelajaran IPA. Pengukuran keterampilan berpikir kreatif siswa menggunakan instrumen dengan 
masing-masing indikator dikembangkan berdasarkan 4 aspek keterampilan berpikir kreatif yang 
diadaptasi dari Guildford (1967), keempat aspek tersebut yaitu kelancaran (fluency), keluwesan 
(flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Instrumen tersebut berupa tes uraian 
pemikiran keterampian berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA yang terdiri dari delapan 
pertanyaan, sedangkan masing-masing aspek keterampilan berpikir kreatif diwakili oleh dua 
pertanyaan. Subjek dalam penelitian ini adalah 65 siswa kelas 8 di MTs Negeri 2 Kota Surakarta 
pada tahun ajaran 2018/2019 yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data diperoleh dari 
analisis jawaban siswa dengan mengkode jawaban setiap siswa  dan mengevaluasi jawaban setiap 
siswa berdasarkan rubrik penilaian. yang diberi skor 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan kriteria. Skor yang 
diperoleh siswa pada setiap aspek kemudian dikonversi ke dalam persentase. Kategori klasifikasi 
analisis hasil persentase yang diadaptasi dari Riduwan (2010),  dapat dilihat pada Tabel 1. Kategori 
presentase keterampilan berpikir kreatif 
 
 
Hasil analisis keterampilan berpikir kreatif siswa ditampilkan dalam bentuk grafis dan dianalisis 
secara deskriptif. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil tes keterampilan berpikir kreatif siswa dapat ditunjukkan pada Gambar 1. Gambar ini 
menunjukkan hasil tertinggi pada aspek fluency sebanyak 47,5% yang masuk dalam kategori 
menengah. Sedangkan untuk ketiga aspek lainnya masuk dalam kategori endah dengn rincian sebagai 
berikut;  flexibility 29,94%, originality 21,24%, dan elaborationi 30,8%. 
 
 
 
 
 
No. Persentage Category 
1 81 – 100 % Sangat kreatif 
2 61 – 80 % Kreatif 
3 41 – 60 % Cukup 
4 21 – 40 % Rendah 
5 0 – 20 % Sangat rendah 
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Gambar 1. Presentase aspek keterampilan berpikir kreatif siswa  
Aspek Fluency (kelancaran) masuk dalam kategori cukup dengan presentase 47,5 %. Pada 
aspek ini merupakan presentase terbesar dibandingkan dengan ketiga aspek lainnya. Fluency 
(kelancaran) dapat dilihat dari siswa yang menjawab pertanyaan secara lancar dan beragam 
(Munandar, 2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu menyebutkan banyak jawaban 
pada soal yang telah diberikan. Hampir dari setengah populasi sampel dapat menjawab pertanyaan 
pada aspek ini. Cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan kelancaran adalah 
dengan sering mengajukan pertanyaan kepada siswa, sehingga siswa terbiasa mencetuskan banyak 
pertanyaan (Amtiningsih dkk, 2016). 
Aspek Flexibility (keluwesan) masuk dalam kategori rendah dengan presentase 28,9%. 
Menurut Munandar (2014) bahwa berpikir luwes (flexibility) adalah kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan ide yang terdiri dari berbagai kategori atau kemampuan untuk melihat berbagai objek 
atau masalah dari berbagai sudut pandang. Skor yang diperoleh tergolong rendah di mana mayoritas 
siswa belum mampu menghasilkan ide-ide baru yang muncul dari perspektif lain terkait masalah 
yang diberikan oleh guru. Siswa hanya berfokus pada proses berpikir konvergen karena terbatas pada 
penalaran verbal dan pemikiran logis, sehingga, siswa terbiasa dengan pemikiran konvergen, dan 
jika ada masalah yang diberikan, mereka akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah 
secara kreatif (Siswono, 2008). Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada aspek 
fleksibility, guru dapat melatih siswa untuk menggunakan pertanyaan terbuka atau divergen 
(Sumarmo U, 2010). Kombinasi antara dua keterampilan berpikir termasuk keterampilan berpikir 
konvergen dan divergen dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kreatif.  
Aspek Originality memperoleh persentase skor terendah dari tiga aspek lainnya, yaitu 21,24%. 
Menurut Munandar (2014) bahwa keaslian (originality) adalah kemampuan siswa untuk memberikan 
jawaban yang tidak biasa yang berbeda dari yang lain di mana jawaban jarang diberikan oleh 
kebanyakan orang dan jawaban tersebut asli dari pemikiran masing-masing siswa. Jawabannya berisi 
ide atau ide yang unik dan berbeda dari yang ada di buku dan pendapat orang lain (Fauziah R dkk, 
2013). Aspek ini berkaitan dengan aspek fluency dan fleksibility di mana fluency dan fleksibility 
pada pemikiran siswa mempengaruhi pemikiran originality siswa, jadi jika fluency dan fleksibility 
dikembangkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan orisinality siswa pasti 
akan muncul (Filsaime D K, 2008). 
Aspek terakhir adalah Elaboration yang memperoleh skor persentase 30,8%. Dalam aspek ini 
aspek elaboration menempati skor persentase terbesar kedua di bawah aspek fluency, meskipun 
demikian hasilnya masih diklasifikasikan dalam kategori yang rendah. Aspek elaborasi atau berpikir 
terperinci adalah kemampuan siswa untuk merinci dan menemukan berbagai pendekatan untuk 
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pemecahan masalah (Munandar, 2014). Ada berbagai upaya untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif, guru harus menumbuhkan sikap ingin tahu pada siswa, memberikan tantangan 
kepada siswa, menumbuhkan kepercayaan bahwa masalah dapat diselesaikan, dan mengajarkan 
kemampuan bahwa masalah pasti akan diselesaikan (Sekar, Ketut, dan Margunayasa 2015). 
Pelatihan yang efektif untuk meningkatkan pemikiran kreatif siswa biasanya berfokus pada strategi 
yang terkait dengan definisi masalah, kombinasi konseptual, pembuatan ide, dan perencanaan 
implementasi (Mumford, 2012). 
Secara umum, hasil rata-rata skor persentase keterampilan berpikir kreatif siswa menunjukkan 
kategori yang rendah. Ini karena siswa belum terbiasa menghadapi pertanyaan yang mengharuskan 
mereka berpikir kreatif. Ini relevan dengan hasil studi PISA dari 2009 hingga 2015 untuk Indonesia 
yang masih menunjukkan hasil rendah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (OECD 2010 
PISA, 2009). Hal ini dikarenakan siswa tidak dilatih untuk mengerjakan pemikiran tingkat tinggi 
sesuai dengan tuntutan keterampilan abad ke-21. Belajar juga harus mengubah pembelajaran yang 
terbiasa menggunakan keterampilan berpikir tingkat rendah menjadi pembelajaran yang menekankan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta melatih keterampilan literasi siswa (Miri B Ben-Chaim D 
dan Zoller U, 2007). Oleh karena itu keterampilan berpikir kreatif pada siswa SMP perlu dilatih 
untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi mereka sesuai dengan tuntutan keterampilan 
abad ke-21. 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profil keterampilan berpikir kreatif siswa 
menunjukkan hasil yang tertinggi pada aspek fluency sebesar 47,5%, dimana dapat dikategorikan 
dalam kategori moderate sedangkan ketiga aspek lainya didapatkan hasil yang rendah  dan rendah, 
di mana  fleksibility 28,9%, orisinality 21,24%, dan elaboration 30,8%. Oleh karena itu, berbagai 
upaya diperlukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada setiap aspek terutama 
pada aspek fleksibility, originality, dan elaborasi, karena ketiga aspek tersebut masih tergolong 
rendah. 
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